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ABSTRAK
Kulit buah kakao adalah limbah utama dari pengolahan biji kakao. Kulit buah kakao
mengandung komponen fenolik  dan lignin karbohidrat kompleks yang kemungkinan
memiliki efek imunostimulan untuk diaplikasikan sebagai sediaan komplementer
untuk  pasien HIV/AIDS. Tujuan penelitian tahap I ini  adalah mendapatkan teknik
pengolahan kulit buah kakao  dan   mendapatkan metode ekstraksi yang optimum
mengekstraksi komponen fenolik dan fraksi lignin kulit buah kakao, standarisasi dari
ekstrak yang diperoleh, uji in vitro sebagai imunostimulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengolahan  yang menghasilkan kadar
fenolik tertinggi pada ekstrak adalah kulit buah kakao yang sebelum pengeringan
direndam selama 15 menit dalam larutan sodium metabisulfit 0,5 % dan dikeringkan
di bawah sinar matahari . Cairan pengekstraksi yang menghasilkan kadar fenolik
optimum  adalah aseton-air  70-90% . Hasil ekstraksi  lignin karbohidrat komplek
diperoleh rendemen 1,714 - 5,412 % dan hasil ekstraksi komponen fenoliknya
diperoleh rendemen 15,038 - 28,556 %. Uji cemaran mikroba ekstrak yang diperoleh
diperoleh jumlah mikroba kontaminan < 50 koloni/g dan tidak mengandung bakteri
coliform. Hasil uji imunostimulan dengan metode aglutinasi diperoleh ekstrak LCC dan
fenolik  dari kulit buah kakao mampu meningkatkan aktivitas IgG dan IgM.
Kata kunci :  komponen fenolik,  lignin karbohidrat kompleks, kulit buah kakao,
imunostimulan, IgG, IgM
5ABSTRACT
Cocoa husks are the main by-product of cocoa bean. They content of phenolic and Lignin
Carbohydrate Complex (LCC) compounds which may be had immunostimulant effect for
applicated as food supplement for HIV/AIDS person. The aims of this reseach were to get
processing technic of cocoa husk and to get extraction method which  optimum extraction
of phenolic and LCC compound, standarizedof the extract, and immunostimulant assay by
in vitro. The result showed that he best treatment for cocoa husk to result phenolic
compound in cocoa husk extract, before sun drying were soaked in 0.5 % sodium
metabisulphyte 15 minutes. The solvent which result highest phenolic compound were
70 -90 % aceton-water. Rendemen of LCC were 1.714 - 5.412 % and phenolic-rich
extract were 15.038-28.556 %. Microbia contaminant in the extract <50 cfu/g and didnot
content coliform bacteria.  The result of  mmunostimulant assay by aggutination methods
showed LCC and phenolic-rcih extract could increasing IgM and IgG level activity,
respectively.
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